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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Learning 
Start with a Question terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan VII F SMP Muhammadiyah 2 Sura-
baya yang berturut-turut sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Mas-
ing-masing kelas terdiri dari 22 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan instrumen berupa RPP, LKS, soal pretest/posttest, lembar 
observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa. Data hasil penelitian diolah 
dengan uji t dan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strate-
gi Learning Start with a Question berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa; (2) aktivitas siswa dominan pada “menyimak dan 
mampu menyebutkan kembali materi yang telah disampaikan” dengan persentase 
50,5%; (3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan strategi 
Learning Start with a Question menunjukkan respon positif.  
Kata kunci: learning start with a question, kemampuan pemecahan masalah mate-
matika. 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of learning start with a Question on students’ 
mathematical problem solving abilities. The subjects of this study were students of class 
VII E and VII F of Muhammadiyah 2 Junior high school Surabaya as an experimental 
class and a control class respectively. Each class consist of 22 students. The research 
method that we used was quantitative method with instruments used were lesson plans, 
student worksheets, pretest/posttest questions, observation sheets of student activities, 
and student response questionnaires. Research data were processed using t-test and 
percentage technique. The results showed that: (1) the Learning Start with a Question 
strategy has apositive effect onstudents' mathematical problem solving abilities; (2) 
student activity is dominant in "listening and being able to recall material that has been 
submitted" activity with a percentage of 50.5 %; (3) student responses to mathematics 
learning using the Learning Start with a Question strategy are positive.  
Keywords : learning start with a question Strategies, Problem Solving Skill 
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Pendahuluan 

Pendidikan harus dapat mengembangkan siswa ke arah yang positif baik secara 
intelektual maupun moral (Noor, 2010). Dalam kenyataannya, hal ini masih sulit 
diperoleh terutama dalam pembelajaran matematika yang membutuhkan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil survei Pro-
gram for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 oleh Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD), dalam bidang matematika Indo-
nesia berada di urutan ke-72 dari 77 negara dengan skor 379 (OCED, 2019). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menginterpre-
tasikan dan memecahkan masalah masih sangat rendah (Oktafiana, Holisin, & 
Mursyidah, 2019). 

Matematika merupakan pelajaran yang dibutuhkan penerapannya dalam ke-
hidupan sehari-hari (Utami, Ainy, & Mursyidah, 2019). Sehingga perlu untuk 
memiliki keterampilan tentang bagaimana menyelesaikan masalah matematika 
dari berbagai ilmu yang telah diperoleh. Pemecahan masalah menjadi bagian dari 
kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 
serta penyelesaian masalah, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman, 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk dite-
rapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin (Afrida & Handayani, 
2018). 

Kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan sebagai indikator untuk 
mengukur kemampuan berpikir seseorang karena dengan kemampuan pemecahan 
masalah yang baik akan mampu menyelesaikan persoalan yang rumit sekalipun. 
Selain itu, Handayani (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah adalah siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang 
suatu masalah, mampu mengkomunikasikan ide-ide dengan baik, mampu men-
gambil keputusan, memiliki keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan in-
formasi yang relevan, menganalisis dan menyadari betapa perlunya meneliti kem-
bali hasil yang telah diperoleh. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditumbuhkan melalui proses 
pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi pembela-
jaran yang bisa mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembe-
lajaran termasuk dalam kegiatan eksplorasi serta mampu menerapkan teori yang 
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diajarkan untuk memecahkan masalah matematis yang dihadapi. Selama ini, ber-
dasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama magang karya di SMP Mu-
hammadiyah 2 Surabaya pada tanggal 9 Sepetember sampai 9 November 2019, 
didapatkan bahwa 65% siswa masih kesulitan dalam memecahkan suatu masalah. 
Siswa juga belum bisa memahami soal dan bagaimana cara menyelesaikannya 
serta mengembangkan solusi dari materi yang sudah disampaikan. Terlebih lagi 
strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran yang berpusat 
pada guru sehingga minat siswa untuk belajar masih rendah. Sehingga perlu 
adanya strategi pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang aktifdan 
mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa. Strategi pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah dengan strategi Learning Start with a Question. 

Strategi Learning Start with a Question merupakan strategi pembelajaran yang 
dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
Learning Start with a Question merupakan salah satu pembelajaran aktif yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar melalui bertanya 
(Haryadi & Nurhayati, 2015). Sedangkan menurut Hamruni (2009) strategi Learn-
ing Start with a Question adalah suatu strategi pembelajaran dimana proses belajar 
sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa aktif dalam bertanya sebelum 
mereka mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru 
sebagai pengajar. 

Strategi ini mendorong siswa untuk aktif bertanya, dimana siswa perlu 
membaca bahan ajar terlebih dahulu kemudian membuat pertanyaan dari materi 
yang belum dipahami. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari rasa 
keingintahuan siswa. Kegiatan bertanya dalam pembelajaran dapat membantu 
siswa menerima informasi dengan lebih sempurna sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif dan menuntut siswa untuk berpikir, 
mengolah informasi yang diterima dan mengaitkannya dengan permasalahan yang 
ditemui. Bertanya adalah stimulus yang efektif untuk mendorong kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Sehingga kami memilih strategi Learning Start with a 
Question untuk diterapkan dalam penelitian ini. 

Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh 
penerapan strategi Learning Start with a Question terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 Surabaya. 
Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang menerapkan strategi Learning 
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Start with a Question, tetapi tidak untuk mengetahui pengaruh strategi tersebut 
terhadap kemampuan pemecahan masalah.salah satunya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Ayu Andirawati, dkk. (2013) yang meneliti tentang pengaruh 
strategi Learning Start with a Question terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan komunikasi 
matematis siswamenggunakan strategi Learning Start with a Question lebih baik 
dari pada menggunakan strategi pembelajaran langsung.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan ada/tidaknya pen-
garuh yang positif dan signifikan penggunaan strategi pembelajaran Learning Start 
with a Question terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, (2) mendeskrip-
sikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika dengan mengguna-
kan strategi Learning Start with a Question, dan (3) mendeskripsikan respon siswa 
setelah pembelajaran menggunakan strategi Learning Start with a Question. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperi-
men untuk menunjukkan pengaruh strategi Learning Start with a Question terha-
dap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Desain penelitian yang 
digunakan adalah True Experimental Design. Peneliti tidak membentuk kelompok 
baru melainkan memilih dan menentukan kelompok yang sudah ada menjadi 
kelompok eksperimen dan kelompom kontrol yang dipilih secara random. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Muhammadiyah 2 
Surabaya yang terdiri dari 17 kelas. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 2 Surabaya sebanyak 44 siswa, dengan 22 siswa kelas VII E 
sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa kelas VII F sebagai kelas kontrol.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan pada 
sampel penelitian yaitu pembelajaran dengan strategi Learning Start with a Ques-
tion pada kelas eksperimen. Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pe-
mecahan masalah matematika siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu soal tes, angket observasi dan angket respon siswa. Soal tes berupa soal 
esai yang terdiri dari 4 soal, soal disusun sesuai dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah meliputi pemahaman terhadap masalah, membuat model 
matematika dengan menenukan strategi pemecahan masalah, menyelesaikan 
masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Angket observasi 
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digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan yang nilai selama observasi yaitu menuliskan informasi yang diperoleh, 
menentukan bagian materi yang sudah dan belum dipahami, bertukar pendapat, 
menyusun pertanyaan, serta menyimak dan menyebutkan kembali materi yang 
telah disampaikan. Sedangkan angket respon siswa digunakan untuk mengetahui 
respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi Learning Start with 
a Question. Angket diberikan pada kelas ekspeimen setelah pembelajaran selesai. 
Lembar angket berisi pendapat siswa mengenai proses pembelajaran 
menggunakan strategi Learning Start with a Question.  
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap perencanaan  
Dilakukan dengan melakukan permohonan izin kepada pihak sekolah, 
menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian, 
merancang perangkat pembelajaran dan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian meliputi RPP, soal pretest-posttest, lembar observasi aktivitas, dan 
angket yang kemudian divalidasi dan diuji coba untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen. Selanjutnya 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak. 

2. Tahap Pelaksanaan  
Dilakukan dengan pemberian pretestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
kemudian menerapkan strategi pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : (a) guru membagikan bahan ajar kepada 
siswa yang berisi inti materi dan siswa diminta untuk mempelajari bahan ajar 
dengan teman sebangku (berpasangan); (b) guru meminta siswa memberi 
tanda pada bagian bacaaan yang belum dipahami; (c) guru mengabungkan 
dua pasangan belajar dengan pasangan lainnya agar siswa dapat berdiskusi 
terkait dengan poin-poin yang belum dipahami, sehingga dapat mendorong 
siswa untuk berpikir dan mencari solusi dari pertanyaan yang ditemui 
sebelum ditanyakan kepada guru; (d) guru meminta siswa kembali ke 
kelompok asal dan siswa menuliskan pertanyaan yang masih belum dipahami 
setelah berdiskusi; (e) guru mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan siswa dan 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan siswa. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran menggunakan strategi yang berpusat pada guru. Kemudian 
kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh strategi pembela-
jaran Learning Start with a Question terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

3. Tahap pengolahan dan analisis data 
Pada tahapini dilakukan pengolahan data yang sudah diperoleh untuk mem-
peroleh data kemampuan pemecahan masalah siswa serta menyimpulkan ha-
sil penelitian. 

 
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan angket, den-
gan instrumen yang digunakan berupa soal pretest/posttest, lembar observasi dan 
angket respon siswa yang telah divalidasi oleh ahli  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui 
apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 
homogen atau tidak. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas kemudian 
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbe-
daan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen. Selain itu juga dilakukan perhitungan nilai N-gain untuk men-
getahui besar peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperi-
men dan kelas control. Sedangkan data aktivitas siswa dan respon siswa dianalisi 
dengan teknik persentase. Adapun untuk data respon siswa diinterpretasi sesuai 
dengan kriteria interpretasi respon siswa menurut (Holisin, 2019) seperti pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Respon Siswa 

Persentase respon siswa Kriteria respon siswa 
0% - 20% sangat lemah 

21% - 40% Lemah 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 

81% - 100% sangat baik 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil data dari pretest dan posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Data pretest dan posttest ke-
las kontrol dan kelas eksperimen kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Dari hasil analisis 
tahap awal diperoleh hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Hasil Uji Kolmogorov Smirnov pada Data Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Eksperimen Kontrol 

N 22 22 

Mean 49.67 51.64 

Std. Deviation 7.208 8.079 

Absolute .143 .125 

Kolmogorov-Smirnov Z .671 .587 

Asymp. Sig. (2-tailed) .758 .881 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 = ࢻ. Nilai 

signifikan kelas eksperimen adalah 0,78 dan nilai signifikansi kelas kontrol adalah 
0,881. Selanjutnya pada kelas eksperimen diperoleh ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚࢙ࡷ = ૙,૛ૡ૚ ≥
ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢙ࡷ  = ૙,૚૝૜ dan pada kelas kontrol ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚࢙ࡷ = ૙,૛ૡ૚ ≥ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢙ࡷ  = ૙,૚૛૞. 
Karena uji normalitas dari nilai pretest kedua kelas memenuhi kriteria pengujian 
yaitu signifikansi > 0,05 dan ࢒ࢋ࢈ࢇ࢚࢙ࡷ ≥ ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢙ࡷ , maka ࡴ૙diterima dan dapat dis-
impulkan bahwa pada analisis tahap awal sampel kelas eksperimen dan kelas kon-
trol dinyatakan berdistribusi normal. 

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji ho-
mogenitas, dan diperoleh homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kon-
trol yang disajikan pada Tabel 3. 

 
 
 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
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Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.189 1 42 .666 
Berdasarkan Tabel 3, dilihat dari hasil pengujian homogeneity variants dengan 

P-value = signifikansi (Sig) adalah 0,666 karena itu nilai signifikansi P-value> α maka 
 ૙ diterima dan dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok kelas adalahࡴ
sama (homogen). 

Karena sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan homogen, 
makauntuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji statistik t. Dan 
diperoleh hasil seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Independent Samples Test 

 

F Sig. T Df Sig. 
(2-tailed) 

Mean Difference 

Pretest Equal variances 
assumed 

.189 .666 -.901 42 .373 -2.091 

Equal variances 
not assumed 

  
-.901 41.550 .373 -2.091 

 
Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) didapatkan bahwa  

࢒ࢋ࢈ࢇ࢚࢚ =2,01808 > ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢚ = -0,901 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya pada analisis tahap akhir dari data posttest diperoleh hasil uji 
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov pada Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Eksperimen Kontrol 

N 22 22 

Mean 76.51 69.25 

Std. Deviation 9.649 10.647 

Absolute .111 .137 

Kolmogorov-Smirnov Z .520 .643 

Asymp. Sig. (2-tailed) .950 .803 

Dari Tabel 5 diperoleh nilai signifikan kelas eksperimen adalah 0,950 dan ke-
las kontrol adalah 0,803. Nilai signifikan data posttest kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol tersebut lebih dari 0,05, maka H଴ diterima. Selanjutnya karena pada kelas 
eksperimen ݏܭ௧௔௕௘௟ = 0,281 ≥ ௛௜௧௨௡௚ݏܭ  = 0,111  dan pada kelas kontrol 
௧௔௕௘௟ݏܭ = 0,281 ≥ ௛௜௧௨௡௚ݏܭ  = 0,137, maka dapat disimpulkan bahwa sampel ke-

las eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Setelah sampel 
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol telah dinyatakan berdistribusi 
normal, kemudian dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan di-
peroleh hasil seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.118 1 42 .733 
 
Dari Tabel 6 diperoleh P-value = signifikansi (Sig) adalah 0,733 oleh karena itu 

nilai signifikansi P-value> α maka ࡴ૙ diterimasehingga dapat disimpulkan bahwa 
varian kedua kelompok kelas adalah samadan sampel dinyatakan homogen. 

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, kemudian di-
lakukan uji kesamaan dua rata-rata dan diperoleh hasil seperti pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Independent Samples Test 

 

F Sig. T Df 
Sig. 

(2-tailed) 
Mean Dif-

ference 

Posttest Equal variances 
assumed 

.118 .733 2.371 42 .022 7.273 

Equal variances 
not assumed 

  
2.371 41.632 .022 7.273 

 
Berdasarkan uji perbedaan kedua rata-rata (uji t) didapatkan bahwa 

࢒ࢋ࢈ࢇ࢚࢚ =2,01808<  dan nilai signifikansi < 0,05 (0,022 < 0,05) maka 2,371 =ࢍ࢔࢛࢚࢏ࢎ࢚
-૙ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemeࡴ
cahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi Learning Start with 
a Question terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Setelah diketahui terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen melalui uji t, maka dilakukan perhitungan N-gain untuk 
memberikan gambaran secara umum bagaimana peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan 
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sesedah diberikan perlakuan yang disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rekapitulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Sebelum dan 

Sesudah Eksperimen 

 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest  Pretest Posttest  

തܺ 49,67 76,51 
0,78 

(N-gain) 
51,64 69,25 

0,54 
(N-gain) 

 2,56 10,64 8,08 2,45 9,65 7,20 ܦܵ
 48,08 113,35 65,27 41,16 93,11 51,95 ݊ܽ݅ݎܸܽ

 
Berdasarkan Tabel 8, nilai N-gain kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Sehinga dapat disimpulkan bahwa strategi Learning Start with a Question 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap akivitas 
siswa yang telah disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pengamatan aktivitas siswa diamati oleh observer setiap 5 menit sekali selama 80 
menit. Dari hasil pengamatan diperoleh hasil persentase aktivitas siswa seperti pada 
Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Persentase Aktivitas Siswa 

Kode Aktivitas Siswa 
Petemuan Ke- 

Rata-Rata 
1 2 

1 Mampu menuliskan informasi yang diperoleh 
setelah membaca bahan ajar 

12,2% 15,6% 13,9% 

2 Mampu menentukan bagian materi yang su-
dah dan belum dipahami dengan memberi 
tanda pada bagian yang belum dipahami 

10,2% 11,4% 10,8% 

3 Mampu bertukar pendapat tentang poin-poin 
yang belum dipahami 

14,2% 14,2% 14,2% 

4 Mampu menyusun pertanyaan tentang hal 
yang belum dipahami 

11,6% 8,8% 10,2% 

5 Menyimak dan mampu menyebutkan kemba-
li materi yang telah disampaikan 

51,7% 50% 50,5% 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa aktivitas peserta didik yang dominan di-
lakukan adalah aktivitas “menyimak dan mampu menyebutkan kembali materi 
yang telah disampaikan” dengan persentase 50,5%. Aktivitas dominan yang kedua 
yaitu pada aktivitas “mampu bertukar pendapat tentang poin-poin yang belum di-
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pahami”. Sehingga terlihat bahwa penyelesaian masalah dilakukan dengan cara 
berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni (2019) 
yang menyatakan bahwa interaksi belajar mengajar dapat meningkatkan aktivitas 
siswa. Sedangkan aktivitas peserta didik yang paling minim dilakukan adalah ak-
tivitas “mampu menyusun pertanyaan tentang hal yang belum dipahami” dengan 
persentase 10,2%. Ini menunjukkan bahwa diskusi yang dilakukan oleh siswa 
dengan kelompoknya membuat mereka lebih paham tentang masalah yang 
disampaikan, sehingga aktivitas menyusun pertanyaan tentang hal yang belum di-
pahamisangat sedikit dilakukan. 

Hasil angket respon siswa seperti pada Tabel 10, diperoleh bahwa 95% siswa 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
strategi Learning Start with a Question dengan rata-rata persentase siswa yang 
sangat setuju adalah 43% dan yang memilih setuju adalah 52%. Ini berarti bahwa 
respon siswa pada kelas ekperimen terhadap pembelajaran matematika menggu-
nakan strategi Learning Start with a Question dilihat dari kriteria interpretasi res-
pon siswa pada Tabel 1 termasuk dalam kriteria sangat baik. Respon yang baik 
menunjukkan bahwa siswa senang dengan pembelajaran yang dilakukan (Susanti, 
2008). 

Tabel 10. Persentase Respon Siswa 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 
1. Pembelajaran matematika dengan strategi 

Learning Start with a Question membuat saya 
senang terhadap pembelajaran matematika 

7 15   

32% 68% 0% 0% 

2. Pembelajaran matematika dengan strategi 
Learning Start with a Questionberbeda dengan 
pembelajaran matematika yang biasa dilakukan 

10 8 4  

45% 36% 18% 0% 

3. Pembelajaran dengan strategi Learning Start 
with a Questionmemudahkan saya untuk 
memahami materi yang disampaikan 

7 13 1 1 

32% 59% 5% 5% 

4. Belajar matematikamenggunakan strategi 
Learning Start with a Question membuat materi 
mudah diingat 

9 11 2  

41% 50% 9% 0% 

5. Saya senang dengan pembelajaran matematika 14 7 1  
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menggunakan strategi Learning Start with a 
Question karena saya dapat berdiskusi dengan 
teman 

64% 32% 5% 0% 

6. Pembelajaran matematika dengan strategi 
Learning Start with a Question bermanfaat bagi 
saya 

11 11   

50% 50% 0% 0% 

7. Belajar matematika menggunakan strategi 
Learning Start with a Question membuat saya 
lebih termotivasi 

6 15  1 

27% 68% 0% 5% 

8. Belajar matematika menggunakan strategi 
Learning Start with a Question membuat saya 
lebih aktif dalam belajar 

11 11   

50% 50% 0% 0% 

RATA-RATA 43% 52% 5% 1% 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh strategi 
Learning Start with a Question terhadap kemampuan pemecahan masalah mate-
matika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Surabaya, diperoleh beberapa ke-
simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa ݐ௧௔௕௘௟ = 2,01808 ≤  ௛௜௧௨௡௚= 2,371ݐ

sehingga ܪ଴  ditolak danܪଵ  diterima, ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol sehingga 
strategi Learning Start with a Question berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Dan dari uji N-gain dketahui bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,78 pada kelas eksperimen dan 0,54 
pada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi Learning Start 
with a Question berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

2. Aktivitas siswa kelas eksperimen pada saat pembelajaran menggunakan 
strategi Learning Start with a Question berdasarkan analisis data aktivitas pe-
serta didik, dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik yang dominan 
dilakukan adalah aktivitas “menyimak dan mampu menyebutkan kembali 
materi yang telah disampaikan” dengan persentase 50,5%. Sedangkan aktivi-
tas peserta didik yang paling minim  dilakukan adalah aktivitas “mampu 
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menyusun pertanyaan tentang hal yang belum dipahami” dengan persentase 
10,2%. 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan strategi 
Learning Start with a Question sangat baik. Hal ini dilihat dari persentase re-
spon siswa yang menyatakan setuju dan sangat setuju sebesar 95% dan ter-
masuk dalam kategori sangat baik. 
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